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Abstract: This study aimst determine whether there is an influence between Brand Image and
Product Quality on Consumer Satisfaction of Nike soccer shoes in East Jakarta. This study uses
aquantitative method approach through a surveyy of 130 Nike soccer shoes users. The sampling
method is non-probability sampling with purposive sampling type with the number of respondents
130 respondents,the data collection technique is a questionnaire. Thedata processing method uses
linear regression analysis with the help of SPSS version 25 program. The results of this study
conclude that Brand Image and Product Quality have a simultaneous and significant effect on
Consumer Satisfaction.

Keywords: brand image, product quality, consumer satisfaction, shoe products.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruha ntara Citra Merek dan
Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen sepatu sepakbola Nike di Jakarta Timur.
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif melalui survei terhadap 130 pengguna
sepatu sepakbola Nike. Metode pengambilan sampel adalah non-probability sampling dengan tipe
purposive sampling dengan jumlah responden 130 responden,teknik pengumpulan datanya adalah
angket. Metode pengolahan data menggunakan analisis regresi linier dengan bantuan program
SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Citra Merek dan Kualitas Produk
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen.

Kata kunci: Citra Merek, Kualitas Produk, Kepuasan Konsumen, produk sepatu
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l. PENDAHULUAN

Pentingnya memahami perilaku
konsumen, oleh berbagai Perusahaan
olahraga  telah  menarik  minat
masyarakat. semakin meningkatnya
setiap orang yang berolahraga ditandai
denga perkembangan tempat-tempat
olahraga (Kawung, Joyce Lapian, Ogi
W J 2018:4114). Hal ini karena banyak

perhatian yang diberikan kepada
perusahaan oleh berbagai industri,
termasuk industri sepatu. Keperluan
dan  kesadaran  konsumen  yang
bertumbuh untuk pilih produck sepatu
yang sesuai dengan pertumbuhan

ekonomi, gaya serta keinginan, untuk
menjual dan memproduksi produck
sepatu dengan  brand kaya Nike,
Adidas dan Puma, yang senantiasa
belomba-lomba untuk menang. Berikut
hasil Top Brand Index dari tahun 2020
sampai tahun 2022.

Tabel 1.1 Top Brand Index

prasurvey pada gambar 1. di bawah ini.

mMudan Dkenal

mBentuk yang Menarik

Ya Tidak

(Sumber data yang sudah diolah melalui pra-
survey 2022)

Sepatu sepakbola Nike memiliki
popularitas sehingga dapat menarik
minat konsumen, hal ini menunjukan
hasil yang positif. Pada Gambar 1.1
menunjukan hasil dari 30 responden,
yang memberikan pernyataan
ketertarikan konsumen terhadap sepatu
sepakbola Nike, dengan bentuk yang
menarik dan reputasi yang baik sepatu
sepakbola Nike membuat konsumen
puas terhadap merek sepatu sepakbola
Nike hal tersebt ditandai dengan hasil
prasurvey pada gambar di bawah ini.

@Ringan Saat
Digunakan

mKenyamanan Saat

Digunakan

OKekuatan Perekat

YA Tidak

(Sumber: Data yang diolah melalui pra-

Sepatu Olahraga Sepatu Olahraga Sepatu Olahraga
2020 2021 2022

MEREK | TBI MEREK TBI MEREK TBI
Adidas 38.6% | Adidas 37.6% Adidas 34.8%
Nike 18.1% Nike 22.5% Nike 21.6%
Ardiles 11.1% | Ardiles 11.1% Ardiles 8.7%
Reebok | 5.3% Reebok 7.5% Diadora 6.8%
Diadora | 5.1% Diadora 5.3% Reebok 4.4%

survey 2022)

Sumber: Top Brand Award

Berdasarkan hasil survei tersebut
Nike berada di urutan kedua dengan nilai
persentase ditahun 2020 yaitu 18,1%,
dan di tahun 2021 prsentase sepatu
olahraga Nike kembali naik dengan pesat
sebesar 4,4% menjadi 22,5% namun di
tahun 2022 prsentase sepatu olahraga
Nike kembali mengalami penurunan
sebesar 0,9% menjadi 21,6%. Hal
tersebut tentu menjadi masalah karena
artinya Nike mengalami pasang surut
Citra Merek dan Kualitas Produk di mata
para pembeli yang mempengaruhi pada
penurunan penjualan, hal ini
disebabkan atas pikiran konsumen
mengukur faktor utama yang melibatkan
pikiran mereka ketika ada beberapa hal
yang sama sekali berbeda, maka Nike
mencoba untuk tetap memperkenalkan
untuk meningkatkan kualitas gambar dan
produk secara keseluruhan agar terus
diingat dan dapat menarik minat
konsumen untuk menggunakan sepatu
Nike hal tersebt ditandai dengan hasil
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Gambar 2 menunjukan hasil dari
30responden tentang kualitas product
dari sepatu sepakbola Nike memiliki
magnet bagi para pembeli dan
membuktikan hasil positif dan juga
membuat pembeli merasa dengan
kualitas-kualitas yangdihasilkann oleh
sepatu  Sepakbola  Nike tersebut.
Berbagai bentuk product yang terdapat
pada sepatu sepakbola Nike berkamsud
agar dapat menarik miat konsumen.
Dalam hal pemasarankepada konsumen,
sangat penting untuk memiliki strategi
yang dapat memastikan  bahwa
pelanggan senang dengan produk yang

mereka gunakan. konsumen sangat
diperlukan strategi yang bisa
meyakinkan  agar mampu  untuk

membantu konsumen merasa nyaman
dengan product yang pembeli gunakan.
Pembeli merasa nyaman atau tidak
setelah pembelian, bergantung pada
tingkat kualitas barang yang digunakan
dan diharapkan pembeli. Sehingga
Kualitas Produk dan kepuasan saling



berhubungan satu sama lain hal tersebt
ditandai dengan hasil prasurvey pada

gambar di bawah ini.

mPembelian
Berkelanjutan

mPilihan Utama

OMerekomendasikan ke
Ore i

YA Tidak

(Sumber: data hasil olahan melalui pra-survey
2022)

Gambar 3 yang merupakan hasilpra-
survey yang dilakukan oleh peneliti

kepada 30 responden pengguna
sepatu  sepakbola  Nike dan
menggambarkan penilaian
konsumen  terhadap  Kepuasan
Konsumen itu sendiri. Dari aspek
Kepuasan  pengguna  sehingga

product sepatu Sepakbola Nike di
atas, sehingga sebagian pengguna
tidak memberikan tanggapan positif.

Il. METODE PENELITIAN
A. Metode Analisis

Untuk menguji hipotesis tersebut,
penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, termasuk strategi
penelitian untuk menganalisis populasi
atau sampel tertentu,pengumpulan
data menggunakan instrument
penelitian, dan analisis data kuantitatif

(Sugiyono,  2013:8).  Pendekatan
kuantitatif asosiatif diambil dalam
penelitian  ini;  pendekatan ini
melibatkan ~ perumusan  masalah

penelitian sedemikian rupa sehingga
efek dari beberapa variabel dicari.
Citra Merek (X1), Kualitas Produk
(X2), dan Kepuasan Konsumen (Y)
masing-masing merupakanvariabel
bebas, dan variabel terikat.

B. Populasi dan Sampel

Dalam  peneliain  ini  yang
dijadikan populasi
merupakanmasyarakat pengguna
sepatu sepakbola Nike diwilayah

Jakarta Timur dengan jumlah sampel
dipakai dalam penelitian ini sebanyak
130 sampel diperoleh menggunakan
teori Hair dengan jumlah sampelnya
dijumlahkan dengan jumlah indikator
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yaitu minimal 5 sampai 10 dikali
dengan banyaknya indikator dalam
penelitian ini sebanyak 26 indikator
(26 X 5 =130).

C. Uji Validitas

Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Sunyoto (2011: 69),
mengungkapkan  bahwa  validitas
merupakan  suatu  ukura  yang
menunjukkan  sejauh  mana  satu
instrumen dapat diandalkan atau

diterima sebagai ukuran yang valid.
Untuk  proses verifikasi, peneliti
membandingkan  korelasi  Pearson
dengan nilai R tabel. Analisis bivariat
Pearson membandingkan skor individu
dengan rata-rata keseluruhan

D. Uji Reliabilitas

Instrumen yang buruk adalah
instrumen yang mendorong responden
untuk memilih jawaban yang benar
(yaitu, tendensius). Sunyoto (2011:
70) menambahkan bahwa jika data
merupakan  refleksi  akurat dari
kenyataan, maka data tersebut akan
tetap tidak berubah tidak peduli berapa
kali dikumpulkan. Item Kkuesioner
dikatakan reliabel  (layak) jika
cronbach's alpha > 0.60 dan dikatakan
tidak reliable jika cronbach's alpha <
0.60.

E. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Menurut  Santoso  (2017:42),
ujinormalitas menentukan apakh data
mengikuti distribusi normal berbentuk
lonceng atau tidak. Kolmogorov-
Smirnof digunakan untuk memeriksa
normalitas data. Residu terdistribusi
normal jika nilai p dari uji signifikansi
untuk residu lebih besar dari 0,05
(Ghozali, 2011: 160-165).

2. Uji Multikolinearitas

Tujuan uji multikolinearitas
sebagaimana  dikemukakan  oleh
Ghozali (2011: 105), adalah untuk
mengetahui apakah model regresi
menemukan hubungan yang signifikan
antara Citra Merek(X1) dan Kualitas
Produk(X2). Untuk  menentukan
apakah suatu variabel memiliki
masalah  multikolinearitas  dengan



variabel lain, biasanya digunakan
Variance Inflasi Factor (VIF); jika

VIF lebih besar dari 10, terjadi

multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Sunyoto (2011:134)

menyatakan bahwa pengujian

heteroskedastisitas dalam persamaan

regresi berganda diperlukan.

Homoskedastisitas,bukanheteroskedasti
sitas, adalah distribusi statistik yang
ideal untuk suatu regresi (Gani dan
Amalia, 2015: 126). Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas
atau pada saat tidak terjadi
heteroskedastisitas,  penelitian  ini

dilakukan menggunakan uji Glaser
dengan melakukan regresi dengan
variabel dependen yaitu Kepuasan
Konsumen(Y), dimanamodel regresi

dikatakan tidak bermasalah jika tingkat
signifikansi >a , [a. = 5% (0,05)].

F. Main Test

Main test dilakuan dalam
penelitian ini kepada 100 responden
dan ditambah dengan 30 responden
dari hasil uji pre test, sehingga total
responden dalam  penelitian ini
sebanyak 130 respoden  untuk
digunakan uji main test.

G. Uji Regresi Linear Berganda

Sugiyono (2013: 277),
mencoba meramalkan status (naik atau
turun) variabel-variabel yang
bergantung pada tujuan Kepuasan
Konsumen(Y). Ketika dua atau lebih
variabel independen, seperti Citra
Merek(X1) dan kualitas produk(X2),
digunakan untuk membangun sebuah
prediktor, prosesnya disebut analisis
multivariat (kenaikan nilai). Analisis
regresi berganda dilakukan bila terdapat
lebih dari satu variabel bebas. Berikut
ini adalah persamaan untuk regresilinier
berganda:

Y =a+DblX1+b2X2 +e
Keterangan:

Kepuasan Variabel

Terikat

Konsumen(Y)=

a = Konstanta

68

b1, b2, = Koefisien Regresi Variabel
Independen

Citra Merek (X1) dan Kualitas Produk
(X2) = Variabel bebas

e =Error

H. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien ini menunjukkan
sejauh mana citra merek(X1) dan
kualitas produk(X2), dua variabel
independen, berkontribusi terhadap
kemampuan model untuk menjelaskan
variasi  variabel menurut tingkat
kepuasan konsumen (Y) (Sugiyono,
2017: Bawah). hasil koefisien korelasi
(R2).

Berikut kriteria pengujian :

1. Nilai R? mendekati nol, berati
variabel bebas Citra Merek dan
Kualitas Produk(X* dan X?) secara
keseluruhan tidak menjelaskan
variabel terikat Kepuasan
Konsumen (Y).

2. Nilai R? mendekati satu, artinya
variabel bebas Citra Merek dan
Kualitas Produk (X! dan X?) secara
keseluruhan menjelaskan variabel
terikat Kepuasan Konsumen ().

L. Uji Hipotesis

Menurut  Sugiyono (2017:246),
Rumusan masalah kalimat pertanyaan
ideal untuk pengujian hipotesis, yang
memberikan solusi jangka pendek
(berdasarkan perkembangan teoretis
terbaru).

1. Uji T (t-test)

Sunyoto (2011:146), ujiT
digunakan untuk memastikan apakah
ada hubungan yang signifikan secaras
statistik antara Citra Merek(X') dan
Kualitas Produk(X?) dengan hasil,
Kepuasan  Konsumen(Y).  Secara
khusus, proyek penelitian ini akan
membandingkan T tabel dengan T
hitung. Sunyoto's (2011:146) T-tabel
ditentukan dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% atau 0,05 dengan dk =
n12-k (k adalah jumlah variabel
bebas).Berikut adalah hipotesis yang
kami uji:



Hol : Citra Merek tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan
konsumen sepatu sepakbola Nike di
Jakarta Timur

Hal Citra Merek berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan
konsumen sepatu sepakbola Nike di
Jakarta Timur

Ho2 Kualitas  Produk tidak
berpengaruh signifikan  terhadap
Kepuasan Konsumen sepatu sepakbola
Nike di Jakarta Tmur

Ha2 : Kualitas Produk berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan
Konsumen sepatu sepakbola Nike di
Jakarta Timur.

Kriteria pengujian :

Jika thitung < ttabel : Ho diterima
atau Ha ditolak
Jika thitung > ttabel Ho ditolak

atau Ha diterima
Uji F

Menurut Sunyoto (2011 : 147) F
dihitung dengan menggunakan
langkah-langkah di bawah ini untuk
mengetahui pengaruh CitraMerek(X1)
dan Kualitas Produk(X2) terhadap
Kepuasan Konsumen (Y) secara
keseluruhan :

Cara menentukan hipotesis:

1. Ho : bl = b2 =0, artinya variabel
independen yaitu Citra Merek(X?)
dan Kualitas Produk(X?) tidak
berpengarun  secara  signifikan
terhadap variabel dependen yaitu
Kepuasan Konsumen(Y).

2. HoO : bl = b2 # 0, artinya
variabel independen yaitu Citra
Merek(X?)  dan  Kualitas
Produk(X?) berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel
dependen  vyaitu  Kepuasan
Konsumen(Y).

Menentukan  level signifikansi
untuk dasar pengambilan
keputusan :

1. Jika fhitung>Traner maka Ho ditolak
dan Ha diterima (dengan
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tingkat kesalahan 5% dan
kepercayaan 95%)

2. Jika  fhiwng<fwber maka Ho
diterima dan Ha ditolak
(dengan tingkat kesalahan 5%
dan kepercayaan 95%)

3. Jika P value (significant)<0,05
maka Ho ditolak dan Ha

diterima  (dengan  tingkat
kesalahan 5% dan kepercayan
95%)

4. Jika P value
(signifcant)>0,05% maka Ho
diterima dan Ha ditolak

(dengan tingkat kesalahan 5%
dan kepercayaan 95%).

O. Model Penelitian

Model konseptual penelitian
merupakan salah satu gambaran logis
dari hubungan antar variabel, dimana
hubungan vyang terbentuk dalam
penelitian didasarkan pada kerangka
teori yang telah ditetapkan (Suryani
dan Hendryadi, 2016:96). Maka,
Berikut merupakan gambaran model
konseptual:

Citra Merek
(X1) Kepuasan
Konsumen
\ (Y)
Kualitas Produk /
(X2)

Gambar 3.1 Model Kerangka Perfikir Penelitian
Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Penelitian ini memiliki dua
variabel bebas yaitu Citra Merek dan
kualitas Produk dan satu variabel terikat
yatitu Kepuasan Konsumen.

P. Hipotesis Penelitian

1. Hubungan antara Variabel Citra
Merek (X1) Terhadap Kepuasan
Konsumen (Y)

Tingkatkan keseriusan
ketika menjual product dalam pemsaran



sangat berarti buat mengenali sikap
konsumen, supaya indsutri dapat
mengenali seberapa kuat produk yang
diharapkan. Opsi Citra Merek hanyalah
salah satu dari banyak pilihan yang
dicoba oleh konsumen sebagai bagian
dari sistem sikap konsumen yang
darinya industri dapat memperoleh
wawasan tentang cara memasarkan
produk mereka dengan lebih baik.
Sebab apabila Citra Merek tersebut
kokoh hingga hendak mempengaruhi
terhadap kepuasan seseorang konsumen
dalam pembelian ataupun konsumsi
sesuatu produk.

Hol : Citra merek tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan
konsumen sepatu sepakbola Nike di
Jakarta Timur.

Hal Citra Merek berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan
konsumen sepatu sepakbola Nike di

Jakarta Timur.

2. Hubungan  Antara  Variabel
Kualitas Produk (X2) Terhadap
Kepuasan Konsumen (Y)

Kualitas  product, termasuk
bagaimana menenangkan pengguna dan
menjaga  mereka dari  bahaya,
merupakan  faktor utama dalam
mempengaruhikeputusan membeli

sebuah product oleh pembeli, sehingga
dengan memberikan product yang
berkualitas bakal membuat konsumen
merasa puas serta memilih produk
tersebut.

Hol Kualitas  Produk tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan konsumen sepatu sepakbola
Nike di Jakarta Timur.

Hal : Kualitas Produk berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen
sepatu sepakbola Nike di Jakarta
Timur.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Uji Validitas

1. Analisis Uji Validitas Citra
Merek
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Citra Merek
Instrumen Pearson
Pernyatan | Correlation
Xt.1 0,577
Xt.2 0,596
X1.3 0,556
Xt .4 0,545
X5 0,587
X! .6 0,817
X7 0,651
X1.8 0,726

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25,
2022 (diolah oleh peneliti)

Dari data tabel 4.1 menunjukan
pernyataan variabel Citra Merek,
dengan nilai pearson
correlation>r  tabel, sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa
insturmen penelitian  dinyatakan
valid dan dapat dijadikan alat ukur
variabel.

2. Analisis Uji Validitas Kualitas
Produk

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk

Instrumen Pearson

Pernyatan | Correlation
X?.1 0,799
X?.2 0,771
X?.3 0,579
X?.4 0,722
X?.5 0,773
X?.6 0,652
X2 .7 0,759
X?.8 0,757
X?.9 0,713
X?.1 0,638
X?.11 0,644
X?.12 0,732
X?.13 0,804

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25,
2022 (diolah oleh peneliti)

Dari data tabel 4.2 menunjukan
pernyataan variabel Kualitas Produk,
dengan nilai pearson correlation>r
tabel, sehingga  dapat diambil
kesimpulan bahwa insturmen penelitian
dinyatakan valid dan dapat dijadikan
alat ukur variabel.



3. Analisis Uji Validitas Kepuasan
Konsumen

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk

Instrumen Pearson
Pernyatan Correlation
Y1 0,793
Y2 0,921
Y3 0,881
Y 4 0,832
Y5 0,904

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25,

Collinearity Statistics

\Variabel Tolerance |Vif .
Hasil Hasil

Citra Merek (X%) 0,550 1,820

Kualitas Produk (X?)|0,550 1,820

2022 (diolah oleh peneliti)

Dari data tabel4.3 menunjuklan

pernyataan variabel Kepuasan
Konsumen, dengan nilai pearson
correlation>r tabel, sehingga dapat

diambil kesimpulan bahwa insturmen
penelitian dinyatakan valid dan dapat
dijadikan alat ukur variabel.

B. Analisis Uji Reliabilitas

Tabel 4 Hasil Uji Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach’s
Alpha
Citra Merek (X1) 0,776
Kualitas Produk (X?) 0,910
Kepuasan Konsumen (Y) 0,901

Sumber: Output IBM SPSS
Statistics 25, 2022 (diolah oleh peneliti)

Nilai Cronbach's Alpha
masing-masing variabel lebih besar dari
0,6, seperti terlihat pada tabel4.4.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian
berdasarkan Brand Image, Product
Quality, dan Consumer Satisfaction
semuanya kredibel dan dapat dipercaya.

C. Analisis Uji Asumsi Klasik

1. Analisis Uji Normalitas

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 130

Normal Mean .0000000

Parameters®? Std._ _|1.349790908

Deviation
Most Extreme |Absolute 0,075
Differences Positive |0,064
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INegative [-0,075
Test Statistic 0,075
Asymp. Sig. (2-tailed)  |0,071°
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25,
2022 (diolah oleh peneliti)

Tabel 4.5 menunjukkan bahwia
Uji Smirnof Kolmogorov Satu Sampel
menghasilkan nilai  uji normalitas
sebesar 0,071, lebih tinggi dari nilai
Asym. Untuk menarik kesimpulan
bahwa data mengikuti  distribusi
normal, tandai 0,05.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25,
2022 (diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas

menunjukan bahwa:

1. Variabel Citra Merek memiliki
nilai Tolerance sebesar 0,550 dan
nilai Variance Inflation Factor
(VIF) sebesar 1,820 dimana nilai
Tolerance>0,05 dan Variance
Inflation Factor (VIF)<10.
Sehingga dapat  disimpulakan
bahwa variabel independen Citra
Merek (X) tidak mengalami
masalah multikolinearitas.

2. Variabel Kualitas Produk memiliki
nilai Tolerance sebesar 0,550 dan
nilai Variance Inflation Factor
(VIF) sebesar 1,820 dimana nilai
Tolerance>0,05 dan Variance
Inflation Factor (VIF)<10. Dan
dapat disimpulakan bahwa variabel
independen Kualitas Produk (X2)
tidak mengalami masalah
multikolinearitas.

3.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.

1 | (Constant) 0,394
Citra Merek (X1) 0,086
Kualitas Produk (X?) | 0,741

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25,
2022 (diolah oleh peneliti)

Dua variabel bebas pada Tabel
4.7 secara statistik signifikan pada
tingkat 0,05 atau lebih tinggi. Tidak
terdapat heteroskedastisitas pada setiap




variabel bebas, karena Citra Merek(X1)
sebesar 0,086 dan Kualitas Produk(X2)

satu unit dalam Kualitas Produk
(X2) memprediksi peningkatan
0,156 unit dalam Kepuasan

Model Summary® | Konsumen (Y). Untuk
Model | R R Adjusted | Std. Error Sig. F : Pnieiati
Square | R ofthe Change memastikan _ bah_wa inisiatif
Square | Estimate yang diambil untuk
1 0,564 | 0,318 | 0,308 1,36039 | 0,000 meningkatkan penjualan sepatu
sepak bola Nike membuahkan
sebesar 0,741. hasil, manajemen harus
.. - melakukan pemeriksaan
D. Uji Regresi Linear Berganda :
JIREg g Kualitas Produk secara
Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda menyeluruh.
Unstandardized Standardized
Coefficientsd Coefficients T SiE Uji Koefisien Determinasi (RZ)
Std.
Model B Error Beta ITabel 9 Hasil koefisien determinasi (R?
1 [(Constant) [ 5,864 2,073 2,828 | 0,005
Citra Merek 0,192 0,069 | 0,276 2,789 | 0,006
(X1 ; . ;
K Unlias 0.156 0.045 0341 3450 | 000l | & Predlctors.. (Constant), Citra Merek
Produk (X?) (X1), Kualitas Produk (X2)

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25,
2022 (diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tebel 4. 8 di atas,
persamaan regresi linier berganda dapat
dibaca sebagai berikut:

Y (Kepuasan Konsumen) = 5,864 +
0,192X1 (Citra Merek) + 0,156X2
(Kualitas Produk) + e

Berdasarkan hsil regresi linear berganda
maka hasilnya sebagai berikut:

1. Jika Citra Merek(X!) dan

Model

Unstandardize
d Coefficients

Standardized

Coefficients T [Sig.

B

Std. Error [Beta

(Constant)

2,073 2,828 (0,005

Citra Merek

0,069 0,276 2,789 |0.006

Kualitas
Produk

0,045 0,341 3,450 (0.001

Kualitas Produk(X?) sama-sama
nol, maka Kepuasan Konsumen
(Y) ditetapkan dengan nilai
konstan sebesar 5,864.

Dengan semua faktor lain tetap
konstan, peningkatan satu poin
pada Citra Merek (X1)
diperkirakan akan
menyebabkan peningkatan
Kepuasan  Konsumen  (Y)
sebesar 0,192 poin. Dengan
koefisien positif, kita dapat
menyimpulkan bahwa persepsi
merek  (X1)  berhubungan
positif  dengan Kepuasan
Konsumen (Y).

Mengingat  bahwa  semua
variabel independen lainnya
dianggap konstan, peningkatan
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b. Dependent Variable: Kepuasan
Konsumen
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25,
2022 (diolah oleh peneliti)

Dengan menggunakan Tabel
4.9, kita dapat melihat bahwa adjusted
R square untuk uji koefisien
determinasi adalah 0,308, atau 30,8%.
Berdasarkan hasil tersebut diambil
kesimpulan Citra Merek (X!) dan
Kualitas Produk (X?) masing-masing
menyumbang kontribusi senilai 30,8%
terhadap  variabel  terikat  yaitu
Kepuasan Konsumen (Y), dan sisanya
69,2% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar lingkup dari studi in.

F. Uji Hipotesis
1. Ujit
Tabel 10 Hasil Uji t
a. Dependent Variable:
Konsumen (Y)

Sumber: Output IBM SPSS Statistics
25, 2022 (diolah oleh peneliti)

Kepuasan

Berikut ini dapat disimpulkan dari tabel
4.10, yang menampilkan hasil uji-t:

1. Terdapat signifikansi statistik
(P 0,06) antara variabel Citra
Merek (X' dengan faktor
lainnya, dengan t-hitung 2,789
dan t-tabel 1,979. Hubungan
yang signifikan antara Citra
Merek (X!) dan Kepuasan
Konsumen (Y1) dapat
disimpulkan dari hasil penelitian
(2,789 > 1,979 dan 0,006 <
0,05). (Y). sejauh Hol dibantah



dan Hal dikonfirmasi oleh data,
masing-masing.

2. Nilai t untuk Variabel Kualitas

Produk (X?) adalah 3,450,
dengan t-tabel 1,979 dan nilai P
signifikan 0,001. Ini

menunjukkan bahwa 3.450 >
1.979, dan 0,001 < 0,05. Bukti
bahwa pengaruh X2 pada CS
setidaknya parsial (Y). Bukti
mendukung H2, jadi itulah yang
akan kita lakukan.

2. UjiF

Tabel 11 Hasil Uji f

Model Sum Of | Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression| 109,767 | 2 54,889 29,656 | 0,000
Residual 235,033 | 127 1,851
Total 344,800 | 129
a. Dependent Variable: Kepuasan
Konsumen
b. Predictors: (Constant), Citra

Merek, Kualitas Produk

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25,
2022 (diolah oleh peneliti)

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa
ketika Citra Merek(X') dan Kualitas
Produk(X?) dipertimbangkan secara
terpisah, nilai F adalah 29,656 dan nilai
p adalah 0,000. Nilai F hitung untuk
korelasi antara

Citra Merek (X1) dan kualitas
produk (X2) adalah 29,656 > 3,07, dan
nilai P yang sesuai adalah 0,000 < 0,05.
Ho salah, dan Ha benar, karena Y
dipengaruhi secara signifikan oleh X1

(Citra Merek) dan X2 (Kualitas
Produk).

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis  dan

pembahasan yang telah dilakukan,
maka hasil dari analisis tersebtu dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

memiliki
terhadap

1. Variabel Citra Merek
pengaruh yang signifikan
variabel Kepuasan Konsumen.

2. Variabel Kualiltas Produk memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Kepuasan Konsumen.
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3. Variabel Citra Merek dan Kualitas
Produk memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Kepuasan
Konsumen.
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